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Abstract 
Tengkawang tungkul (Shorea stenoptera Burck.) in Sungai Lawak Village, Nanga Taman Sub-
District of Sekadau regency has high potency and economic values. Selection of tengkawang 
tungkul plus tree is the first step towards obtaining stock for developing clonal and seedling 
orchards of superior phenotypes. The purpose of this research was to obtain plus tree of 
tengkawang tungkul. The research was done with survey method with exploration technique. 
Exploration done randomly of tengkawang tungkul and compared with comparison trees as the 
basis for determining the prospective plus tree. The results showed 16 individuals was identified 
as plus tree with 96 trees as a comparison. There were 9 trees which have the highest score of 
75. The average tengkawang tungkul has a good phenotype, such as the total height of trees with 
a score of 20, height free branches with a score of 15, diameter with a score of 30, canopy area 
with a score of 10. 
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PENDAHULUAN 
Tengkawang memiliki peran 
ekologis sebagai penjaga keseimbangan 
ekosistem dan juga merupakan salah satu 
Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 
terkenal yang digunakan dan 
dikumpulkan oleh masyarakat lokal 
sekitar hutan. Biji tengkawang 
mengandung lemak sampai 70%, mirip 
dengan lemak coklat, namun dengan titik 
leleh yang lebih tinggi dan di Eropa 
digunakan untuk pembuatan coklat juga 
komestik. Secara traditional lemak biji 
tengkawang digunakan sebagai minyak 
sayur dan obat-obatan (Maharani et al. 
2013). Selain itu, jenis tengkawang ini 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
kontruksi ringan hingga berat memiliki 
hasil hutan non kayu seperti damar, 
tengkawang, buah nut dan tanin (Istomo 
dan Afnani, 2014). 
Berdasarkan manfaatnya yang 
cukup besar, pohon-pohon harus 
memiliki kualitas terbaik. Agar dapat 
memperoleh peningkatan produktivitas 
hutan tanaman secara optimal, bibit yang 
digunakan sebaiknya sudah dimuliakan 
(Indrioko, 2008). Untuk meningkatkan 
produksi buah tengkawang harus juga 
tersedia pohon-pohon yang dapat 
menghasilkan buah yang banyak. 
Langkah awal yang dilakukan dalam 
pemuliaan pohon adalah dengan 
pemilihan pohon plus. Pohon plus adalah 
suatu pohon yang memiliki penampakan 
lebih baik dari rata-rata pohon yang 
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terdapat disekitarnya dan terlihat jelas. 
Dilakukan seleksi pohon plus agar dapat 
memperbaiki keturunan yang akan 
dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mendapatkan pohon plus 
tengkawang tungkul. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sungai Lawak Kecamatan Nanga Taman 
Kabupaten Sekadau, dengan 
menggunakan metode survei dengan 
teknik sampling menggunakan metode 
eksplorasi dalam pemilihan pohon plus. 
Pengukuran dilakukan dengan 
mengambil sampel dari sejumlah pohon 
tengkawang tungkul secara acak 
menggunakan metode seleksi pohon 
plus, dengan metode pohon pembanding 
sebagai dasar penentu calon pohon plus 
(Arif, 2013). Bahan dalam penelitian ini 
adalah setiap tegakan tengkawang 
tungkul tingkat pohon dengan diameter 
20 cm ke atas yang terdapat pada areal 
penelitian untuk dinilai karakter 
fenotipnya sesuai karakter pohon plus. 
Penilaian karakter fenotipnya meliputi: 
tinggi total pohon, tinggi bebas cabang, 
diameter dan luas tajuk (Soeparno, 
2013). Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: GPS, meteran, 
phi band, hagameter, tally sheet dan 
label pohon. Pengukuran dilakukan 
terhadap tegakan tengkawang tungkul 
yang diduga berpotensi untuk 
menghasilkan buah. Langkah kerja yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
melakukan survei areal di lapangan 
untuk mengetahui jenis tengkawang 
yang akan diteliti terutama untuk jenis 
tengkawang tungkul. Memilih pohon 
plus sebanyak 1 pohon pada setiap 
lokasi. Kemudian pohon tersebut 
ditandai dengan cat minyak berwarna 
kuning dengan bentuk tanda X. 
Menentukan 5 pohon pembandingsecara 
acak disekeliling pohon plus dan 
ditandai dengan cat berwarna merah 
dengan bentuk tanda X. Kemudian 
dilakukan  pengukuran di lapangan 
meliputi tinggi total pohon, tinggi bebas 
cabang, luas tajuk dan diameter. 
Analisa data dilakukan berdasarkan 
Hasibuan et al (2013) meliputi: 1. 
Persentase perbandingan untuk tinggi 
total pohon; 2. Persentase perbandingan 
untuk tinggi bebas cabang; 3. Persentase 
perbandingan diameter batang; 4. 
Persentase perbandingan luas tajuk. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa terdapat sebanyak 16 pohon plus 
dengan 96 pohon sebagai 
pembandingnya.Berdasarkan hasil dari 
pengukuran yang telah dilakukan bahwa 
persentase beda tinggi total pohon plus 
dengan pohon pembanding terdapat 9 
pohon plus dengan skor tertinggi yaitu 
20 dengan persentase 120-149%. Hasil 
penilaian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Tinggi Total Pohon dan Pohon Pembanding 
(Measurement of  the Total Height of Trees and Compare Trees) 
No. 
  
Nomor 
Pohon 
  
Pohon 
Plus 
Rata-
rata 
 PPT 
Hasil 
Perhitungan 
(%) 
Skor 
  
Koordinat 
(UTM) 
X Y 
1 3 39 27,6 141% 20 473846 9973293 
2 4 40 28,8 139% 20 473862 9973290 
3 6 41 27,6 149% 20 473946 9973317 
4 7 39 27,8 140% 20 473889 9973308 
5 11 39 27,6 141% 20 473752 9973226 
6 13 34 27 126% 20 473607 9973288 
7 14 35 25,8 136% 20 473624 9973315 
8 15 33 27,4 120% 20 473597 9973339 
9 16 42 28,6 147% 20 473596 9973386 
Berdasarkan dari hasil skor yang 
diperoleh pada Tabel 1 bahwa pohon 
tengkawang tungkul yang ada di Desa 
Sungai Lawak memperoleh skor yang 
sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar pohon tengkawang yang ada 
di desa tersebut memiliki tinggi total yang 
seragam. Namun, jika dilihat dari hasil 
persentasenya terdapat empat pohon 
tengkawang tungkul yang memiliki skor 
tertinggi. Pohon tengkawang nomor 6 
memiliki presentase sebesar 149% yang 
merupakan persentase paling tinggi jika 
dibandingkan dengan ke delapan pohon 
lainnya. Pohon tengkawang nomor 16 
memiliki persentase tertinggi kedua, 
sedangkan pohon tengkawang nomor 3 dan 
11 memiliki nilai persentase yang sama. 
Berdasarkan skor tersebut, maka pohon 
tengkawang nomor 6 merupakan pohon 
terbaik dari segi tinggi total. 
Hasil pengukuran dari tinggi bebas 
cabang untuk menentukan pohon plus 
tengkawang dikemukan pada Tabel 2. 
Persentase untuk tinggi bebas cabang 
pohon mempunyai rata-rata skor yang sama 
yaitu 15. Skor tersebut merupakan skor 
tertinggi dalam suatu penilaian berdasarkan 
acuan pemberian skor menurut Hidayat 
(2010).
Tabel 2. Hasil Pengukuran Tinggi Bebas Cabang Pohon (Measurement of the Tree 
Branch Free Height) 
No. 
Nomor 
Pohon 
Pohon Plus 
 (m) 
Rata-rata 
 PPT (m) 
Hasil 
Perhitungan 
(%) 
Skor  
Koordinat 
 (UTM) 
X Y 
1 3 32 20,6 155% 15 473846 9973293 
2 4 33 21,8 151% 15 473862 9973290 
3 6 34 20,6 165% 15 473946 9973317 
4 7 32 20,8 154% 15 473889 9973308 
5 11 32 20,6 155% 15 473752 9973226 
6 13 27 20 135% 15 473607 9973288 
7 14 28 18,8 149% 15 473624 9973315 
8 15 26 20,4 127% 15 473597 9973339 
9 16 35 21,6 162% 15 473596 9973386 
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Berdasarkan persentase yang 
diperoleh pohon tengkawang nomor 6 
memiliki skor yang paling tinggi dengan 
persentase yang diperoleh sebesar 165%. 
Selanjutnya pohon tengkawang yang 
memiliki persentase tertinggi kedua adalah 
pohon tengkawang nomor 16 dengan 
persentase yang diperoleh sebesar 162% 
dengan rata-rata pohon pembandingnya 
sebesar 21,6 m. 
Hasil pengukuran diameter pohon 
pada Tabel 3 diperoleh bahwa hampir 
keseluruhan pohon memiliki skor yang 
sempurna, yaitu 30. Sebanyak 16 pohon 
plus hanya ada 1 pohon yang memiliki skor 
25 dengan persentase 118%. Hasil 
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Pohon (Measurement of  the Tree Diameter) 
No 
 
Nomor 
Pohon 
 
Pohon 
Plus (cm) 
Rata-
rata 
 PPT 
(cm) 
Hasil 
Perhitungan 
(%) 
 
Skor 
Koordinat  
(UTM) 
X Y 
1 1 86,0 60,1 143% 30 473846 9973293 
2 2 87,9 58,1 151% 30 473862 9973290 
3 3 105,1 64,9 162% 30 473946 9973317 
4 4 127,4 61,6 207% 30 473889 9973308 
5 7 105,1 53,3 197% 30 473752 9973226 
6 8 76,4 52,0 147% 30 473607 9973288 
7 9 74,8 47,3 158% 30 473624 9973315 
8 10 114,0 56,2 203% 30 473597 9973339 
9 11 85,0 52,7 161% 30 473596 9973386 
Berdasarkan hasil pengukuran 
diameter batang pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa pohon tengkawang 
nomor 4 merupakan pohon dengan 
persentase tertinggi yaitu 207%. Pohon 
tersebut berada di koordinat 473889 dan 
9973308. Lokasi tersebut dekat dengan 
sumber air yang merupakan tempat yang 
cocok untuk pertumbuhan pohon 
tengkawang itu sendiri. Hasil 
keseluruhan rata-rata pohon tengkawang 
yang terdapat di Desa Sungai Lawak 
memiliki diameter batang yang cukup 
besar serta sudah memenuhi syarat untuk 
dijadikan sebagai pohon plus. 
Hasil pengukuran dari luas tajuk 
untuk menentukan pohon plus 
tengkawang dikemukan pada Tabel 4. 
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 
luas tajuk diperoleh bahwa skor yang 
diperoleh sama yaitu 10 dengan 
persentase 158-132%. Hasil pengukuran 
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel  4. Hasil Pengukuran Luas Tajuk Pohon (Measurement of the Tree Canopy Area) 
No. Nomor 
Pohon 
Pohon 
Plus (m²) 
Rata-
rata 
PPT(m²) 
Hasil 
Perhitungan 
(%) 
 
Skor 
Koordinat (UTM) 
X Y 
1 1 135 55,16 245% 10 473846 9973293 
2 3 90,3 52,32 173% 10 473862 9973290 
3 4 200 88,8 225% 10 473946 9973317 
4 6 176 83,46 211% 10 473889 9973308 
5 7 132 77,304 171% 10 473752 9973226 
6 8 182 88 207% 10 473607 9973288 
7 10 203 65,09 312% 10 473624 9973315 
8 12 90,3 57,1 158% 10 473597 9973339 
9 16 210 79,3 265% 10 473596 9973386 
Pohon tengkawang nomor 10 
merupakan pohon dengan persentase 
tertinggi yaitu 312%. Selanjutnya pohon 
tengkawang nomor 16 memiliki 
persentase tertinggi kedua dengan 
persentasenya sebesar 265%. Berikutnya 
pohon nomor 1 dengan persentase 
sebesar 245% dan pohon nomor 4 
sebesar 225%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pohon tengkawang di Desa 
Sungai Lawak memiliki luas tajuk yang 
lebar, sehingga sudah memenuhi kriteria 
sebagai pohon plus. 
Berdasarkan hasil skoring diperoleh 
bahwa dari 16 pohon plus terdapat 12 
pohon yang memiliki skor yang paling 
tinggi. Skor tersebut berkisar 71-75.
Tabel 5.  Hasil Skoring Pengukuran Pohon Plus (Results of Plus Tree Measurement 
Scoring) 
Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa 
rata-rata pohon tengkawang yang terdapat 
di Desa Sungai Lawak memiliki fenotif 
yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
16 pohon yang diperoleh sebanyak 12 
pohon plus.  
Lokasi penelitian berdasarkan 
administrasi berada di kabupaten Sekadau. 
Tepatnya di Desa Sungai Lawak, 
No. 
  
Nomor Pohon 
  
Total 
Skor 
  
Koorinat (UTM) 
  
X Y 
1 1 71 473788 9973255 
2 2 73 473847 9973276 
3 3 75 473846 9973293 
4 4 75 473862 9973290 
5 6 75 473946 9973317 
6 7 75 473889 9973308 
7 10 71 473783 9973328 
8 11 75 473752 9973226 
9 13 75 473607 9973288 
10 14 75 473642 9973315 
11 15 75 473597 9973339 
12 16 75 473597 9973386 
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kecamatan Nanga Taman. Tegakan 
tengkawang tungkul dapat dijumpai pada 
ketinggian 62-104 mdpl, dengan 
penyebaran populasi yang tidak merata. 
Hal ini dikarenakan lokasi penelitian 
tersebut dulunya merupakan ladang. 
Kemudian ditanami dengan berbagai jenis 
tanaman, seperti karet, durian dan 
tengkawang. 
Sebelum dilakukan pengukuran dan 
pengamatan terhadap fenotif untuk 
penilaian pohon plus dilakukan survei 
lokasi guna untuk mengetahui pohon 
tengkawang yang akan diseleksi menjadi 
pohon plus. Pohon tengkawang yang 
diteliti diberi tanda X pada batang 
pohonnya. Hal ini bertujuan untuk 
memudahkan pada saat melakukan 
pengukuran dan pengamatan pada pohon 
tengkawang tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
penilaian terhadap fenotip pohon 
tengkawang tungkul menunjukkan bahwa 
sifat pertumbuhan yang terdapat pada 
pohon tengkawang tersebut sangat baik. 
Hal ini dapat dilihat dari skor yang terdapat 
pada masing-masing fenotip yang dinilai, 
seperti: tinggi total pohon, tinggi bebas 
cabang, diameter dan luas tajuk rata-rata 
mendapatkan skor paling tinggi. Seperti 
tinggi total pohon, rata-rata skor yang 
diperoleh adalah 20, yang mana dalam 
acuan pemberian skor menurut Hidayat 
(2010) merupakan skor yang tertinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa kualitas fenotip 
kayu tengkawang tersebut baik. Sebagian 
besar tinggi total pohon berkisar 33-42 m.  
Skor untuk tinggi bebas cabang yang 
diperoleh cenderung lebih seragam yaitu 
15. Menurut Samsul (2016) pohon yang 
memiliki skor 15 menjadi pohon terbaik 
untuk dijadikan sebagai kandidat pohon 
induk. Walaupun hasil skor yang diperoleh 
sama, tetapi hasil dari beda persentase yang 
diperoleh bahwa dari 16 pohon tersebut 
khususnya untuk tinggi bebas cabang 
pohon nomor 6 yang terletak dikoordinat 
473946 dan 9973317 memiliki persentase 
tertinggi yaitu 165%. Beda persentase 
tertinggi kedua adalah pohon nomor 16 
yaitu 162%, sedangkan pohon nomor 3 dan 
11 memiliki nilai beda presentase yang 
sama yaitu 155%. pohon nomor 7 dengan 
persentase sebesar 154% dan pohon nomor 
4 dengan persentase 151%. 
Skor diameter pohon yang diperoleh 
bahwa rata-rata memiliki skor 30. Dari 16 
pohon hanya ada 1 diameter pohon yang 
memiliki skor 25. Hal ini menunjukkan 
bahwa pohon tengkawang tungkul di lokasi 
penelitian tersebut memiliki kualitas 
diameter batang yang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari skor yang diperoleh adalah 30, 
yang mana dalam acuan pemberian skor 
menurut Hidayat (2010) merupakan skor 
yang tertinggi.Selain itu, semakin besar 
ukuran diameter pohonnya maka semakin 
lebar luas tajuknya. Oleh karena itu, potensi 
dalam memproduksi buah juga semakin 
banyak. Berdasarkan dari penelitian 
sebelumnya bahwa jumlah buah tiap pohon 
dipengaruhi oleh banyaknya cabang serta 
dahan dalam pohon serta ukuran diameter 
pohon juga mepengaruhi jumlah buah yang 
dihasilkan (Fajri et al. 2015). Sama halnya 
dengan tinggi bebas cabang, untuk luas 
tajuk memiliki skor yang lebih seragam 
dengan memperoleh skor yang tertinggi, 
yaitu 10. Jika dilihat dari beda persentase 
yang diperoleh, pohon nomor 10 memiliki 
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persentase sebesar 312%. Pohon tersebut 
merupakan pohon yang memiliki nilai 
persentase tertinggi dari 16 kandidat pohon 
tengkawang tungkul lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat 16 pohon plus dengan 96 pohon 
sebagai pembandingnya. Total skor yang 
dimiliki oleh pohon plus tersebut 67-75. 
Sebanyak 9 individu pohon memiliki skor 
tertinggi, yaitu 75. Sedangkan untuk skor 
73 terdapat 1 individu pohon. Selebihnya 
untuk skor 71 terdapat 2 individu pohon, 1 
individu untuk skor 68 serta 3 individu 
untuk skor 67. Berdasarkan dari hasil 
penelitian sebelumnya bahwa skor yang 
diperoleh untuk jenis Shorea spp.rata-rata 
berkisar antara 70-92 (Juanda, 2017). Hal 
ini menunjukkan bahwa faktor genetik dan 
faktor lingkungan sangat menpengaruhi 
kemampuan pohon untuk mewariskan 
karakteristik yang unggul kepada 
keturunannya. Selain itu, keberhasilan 
program pemuliaan pohon tergantung pada 
kemampuan pohon untuk mewariskan 
karakteristiknya kepada keturunannya 
(Theodore et al. 1987). 
Kesimpulan 
1. Dari 16 pohon yang ditentukan sebagai 
pohon plus, terdapat 9 pohon yang 
memiliki skor tertinggi yaitu 75.  
2. Pohon tengkawang yang telah 
ditentukan sebagai pohon plus memiliki 
fenotif yang baik, seperti tinggi total 
pohon dengan skor 20, tinggi bebas 
cabang dengan skor 15, diameter 
dengan skor 30, luas tajuk dengan skor 
10. 
3. Pohon tengkawang tungkul (Shorea 
stenoptera Burck.) yang terdapat di 
Desa Sungai Lawak Kecamatan Nanga 
Taman Kabupaten Sekadau dapat 
ditetapkan sebagai pohon plus karena 
telah memenuhi parameter yang telah 
ditentukan, seperti tinggi total pohon, 
tinggi bebas cabang, diameter dan luas 
tajuk yang baik. 
Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan 
khususnya bagi masyarakat Desa 
Sungai Lawak Kecamatan Nanga 
Taman kabupaten Sekadau dalam 
melestarikan serta memanfaatkan pohon 
tengkawang yang sudah diseleksi agar 
memperoleh benih dari biji-biji yang 
berkualitas untuk menghasilkan pohon-
pohon dengan kualitas baik. 
2. Uji keturunan perlu dilakukan terhadap 
pohon plus yang sudah ada guna untuk 
mengetahui kualitas pohon tersebut. 
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